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PENUTUP

5.1. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Sosialisasi
Perpajakan, Pemahaman Perpajakan, Kualitas Pelayanan Perpajakan, dan
Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Usahawan Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Pekanbaru Senapelan. Responden dalam
penelitian ini berjumlah 100. Berdasarkan pada data yang telah
dikumpulkan dan hasil uji hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa
Sosialisasi Perpajakan tidak dapat berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak, Pemahaman Perpajakan, Sanksi Perpajakan, dan Kualitas Pelayanan

Perpajakan berperngaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

5.2. Implikasi Penelitian

Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak—pihak
terkait seperti institusi pendidikan dan institusi pemerintah terutama kantor
perpajakan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Sosialisasi Perpajakan
tidak dapat berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dan
Pemahaman Perpajakan, Kualitas Pelayanan Perpajakan, dan Sanksi
Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Hal ini dapat menjadi dorongan bagi institusi pemerintah khususnya
di bidang perpajakan agar dapat meningkatkan perpajakan dengan

Sosialisasi Perpajakan, Pemahaman Perpajakan, Kualitas Pelayanan



Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu :

L.

Dalam proses pengambilan data, peneliti menggunakan wajib
pajak sebagai responden. Penggunaan responden wajib pajak
sebagai asumsi wajib pajak merupakan yang membayar pajak,
dapat menghasilkan opini yang berbeda terhadap perpajakan. Dan
jumlah responden wajib pajak usahawan sangat sedikit mengingat
dilakukan pemabatasan sosial secara besar-besaran selama
pandemi COVID-19 dan membutuhkan waktu cukup lama untuk
mendapatkan responden.

Penelitian ini belum tentu memiliki hasil yang sama karena objek

yang digunakan berbeda yakni Kantor Pelayanan Pajak (KPP)

Pratama Pekanbaru Senapelan.
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